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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul matematika dengan model pembelajaran berbasis 

masalah yang valid, praktis dan efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa SMA. Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan (Research & Development) yang 

mengacu pada model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation). Instrumen 

penelitian yang digunakan terdiri dari lembar validasi ahli, lembar penilaian kepraktisan siswa, dan tes 

hasil belajar siswa. Hasil penelitian menunjukkan a) e-modul yang dikembangkan layak digunakan dalam 

pembelajaran matematika berdasarkan persentase keseluruhan ahli media 79%, ahli materi 78%, ahli 

bahasa 77%, dan kriteria kepratisan memenuhi 87% dengan kategori sangat praktis  b) berdasarkan pada 

tes evaluasi hasil, e-modul efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dengan 

persentase 80% siswa mencapai ketuntasan klasikal. Hasil pengembangan adalah e-modul dengan model 

pembelajaran berbasis masalah yang valid, praktis dan efektif digunakan dalam pembelajaran matematika 

kelas XI SMA. 

 

Kata kunci: E-Modul, Kemampuan Pemecahan Masalah ,Pembelajaran Berbasis Masalah. 

 

Abstract  
This study aims to develop a mathematical module with a problem-based learning model that is valid, 

practical and effective in improving the mathematical problem solving ability of high school students. 

This type of research is research and development (Research & Development) which refers to the ADDIE 

model (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation). The research instrument used 

consisted of expert validation sheets, student practicality assessment sheets, and student learning 

outcomes tests. The results showed that a) the e-module developed was suitable for use in mathematics 

learning based on the overall percentage of media experts 79%, material experts 78%, linguists 77%, and 

responses 87% with practise criteria, b) based on the results evaluation tests, e-modules are effective in 

improving problem solving skills with a percentage of 80% of students achieving classical mastery.The 

result of the development is an e-module with a problem-based learning model that is valid, practical and 

effectively used in learning mathematics for class XI Senior High School. 
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PENDAHULUAN  
Pembelajaran merupakan proses 

interaksi antara guru dengan siswa di 

lingkungan sekolah. Namun dimasa 

pandemi, aktivitas pembelajaran 

disekolah dilaksanakan secara daring. 

Terdapat beberapa kendala dalam 

penerapan pelajaran matematika sebagai 

materi yang di anggap sulit untuk 

dipahami terutama pada keterampilan 
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pemecahan masalah matematis.  Siswa 

mampu memecahkan masalah dan 

meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalahmerupakan tujuan pembelajaran 

matematika sesuai dengan kurikulum 

2013 (Nuangchalerm et al., 2009). 

Senada dengan (Nalurita, Nurcahyono, 

Walid, & Wardono. 2019), kemampuan 

pemecahan masalah merupakan 

kemampuan yang terlibat penting dalam 

pembelajaran matematika. Menurut  

(Mukasyaf, Fauzi, Mukhtar, 2019), 

kemampuan pemecahan masalah 

matematika merupakan kemampuan 

yang sangat penting yang harus dimiliki 

oleh peserta didik dalam menyelesaikan 

suatu permasalahan. Sebagaimana 

(Mitchell & Walinga, 2017) 

mengungkapkan pemecahan masalah 

yang berkualitas akan mencari solusi 

yang lebih untuk masalah keberlanjutan. 

Dengan demikian kemampuan 

pemecahan   masalah yang dimiliki 

peserta didik sangat penting untuk 

dimaksimalkan sehingga mencapai 

tujuan pembelajaran yang diharapkan. 

Berdasarkan studi pendahuluan 

menggunakan angket analisis kebutuhan 

bahan ajar di kelas XI SMAN 7 Kota 

Serang, diperoleh fakta permasalahan;   

a) siswa kesulitan untuk menyelesaikan 

soal cerita diubah ke model matematika, 

b) siswa  kesulitan memahami materi 

dari buku paket sekolah tanpa ilustrasi 

gambar/video, c) guru belum pernah 

membuat e-modul, hanya menggunakan 

buku paket dan LKS  yang disediakan 

sekolah. 

Untuk mengatasi permasalahan 

pembelajaran daring, guru memerlukan 

bahan ajar interaktif agar materi yang 

disampaikan lebih mudah dipahami  

siswa khususnya pemecahan masalah 

matematika. Solusi tersebut dapat 

dilakukan dengan mengembangkan 

bahan ajar yang mendukung 

peningkatan kemampuan pemecahan 

masalah siswa. Berkaitan dengan bahan 

ajar, salah satu bentuknya dapat berupa 

modul.  

Guru dapat memanfaatkan 

teknologi digital sebagai media 

pembelajaran untuk meningkatkan 

pembelajaran matematika (Larkin & 

Calder, 2016) dengan mengembangkan  

bahan ajar interaktif seperti E-Modul. 

E-Modul merupakan versi 

elekronik dari modul yang telah dicetak 

yang bisa dibaca pada komputer dan 

dirancang dengan software yang 

diperlukan (Maryam, Masykur, & 

Andriani, 2019). Sebagaimana 

penelitian (Wibowo & Pratiwi, 2018), 

belajar dengan modul memungkinkan 

siswa mampu meningkatkan aktivitas 

belajar optimal sesuai dengan tingkat 

kemampuan yang dimiliki sehingga 

siswa dapat diarahkan untuk 

memusatkan perhatiannya pada masalah 

dan mencari alternatif dalam 

pemecahannya.  Senada dengan 

(Santosa, Santyadiputra, & Divayana, 

2017), penggunaan modul sebagai 

media pembelajaran mampu 

meningkatkan kemampuan siswa SMK 

memecahkan masalah dengan caranya 

sendiri  yang  lebih menekankan proses 

pembelajaran daripada hasil.  

Berdasarkan potensi masalah yang 

terjadi dilapangan, e-modul yang akan 

dikembangkan seyogyanya memuat 

pembelajaran berbasis masalah agar 

dapat meningkatkan kemampuan siswa 

dalam menyelesaikan pemecahan 

masalah matematika. Senada dengan 

(Scolastika, dkk, 2014) model problem 

based learning (PBL) menggunakan 

masalah kontekstual sebagai dasar bagi 

siswa untuk belajar berfikir tentang 

pemecahan masalah. Hal ini di dukung 

Permendikbud Nomor 65 Tahun 2013 

Tentang Standar Proses, sangat 

disarankan menggunakan pembelajaran 

berbasis masalah (PBL) dapat 
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meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah siswa dengan berkreasi 

menghasilkan karya konteksual baik 

secara mandiri atau kelompok.  

Dengan menerapkan model 

PBL, siswa mampu mengidentifikasi 

informasi yang diketahui dan strategi 

yang diperlukan untuk menyelesaikan 

masalah.Pembelajaran berbasis masalah 

merupakan model pembelajaran dimana 

peserta didik memperoleh dan 

mengembangkan keterampilan tingkat 

tinggi seperti pemecahan masalah dan 

pemikiran kritis dengan memperoleh 

informasi dari pengalaman kehidupan 

nyata yang siswa alami dan 

memperoleh pengetahuan yang pasti 

tentang pembelajaran mereka sendiri 

(Ceker & Ozdamli, 2016).  

Beberapa penelitian 

pengembangan bahan ajar dengan 

model Problem-Based Learning telah 

banyak dilakukan sebelumnya. 

Penelitian (Suarsana & Mahayukti, 

2013), menunjukan bahwa penerapan 

PBL menjadikan siswa  mampu 

memecahkan masalah dan selektif 

dalam memilih informasi yang ada 

sesuai dengan permasalahan yang 

diberikan dan dapat meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa (Lestari, Tanjung, & 

Maymunah, 2016), memberikan 

pemahaman terkait peningkatan 

penguasaan konsep pemecahan masalah 

matematika pada siswa (Zulfahrin, 

2019), memenuhi kebutuhan 

pembelajaran daring dengan 

kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa yang bervariasi 

sehingga dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa (Uz et al., 2019). E-modul 
dengan model berbasis masalah 

mengarahkan siswa untuk  memecahkan 

masalah dan selektif dalam memilih 

informasi yang ada sesuai dengan 

permasalahan yang diberikan (Suarsana 

& Mahayukti, 2013).  E-modul berbasis 

masalah  dapat meningkatkan hasil 

belajar matematika siswa khususnya 

dalam kemampuan pemecahan masalah 

(Prayudha, 2017).  .  

Namun dari beberapa penelitian 

tersebut belum ada penelitian yang 

mengembangkan bahan ajar matematika 

khususnya materi Barisan dan Deret  

kelas XI SMA dengan model PBL pada 

pembelajaran matematika yang 

dilakukan secara online. Sehingga 

dalam hal ini peneliti akan 

mengembangkan bahan ajar yang  

interaktif dan praktis di gunakan dalam 

pembelajaran matematika dimasa 

pandemi .  

Berdasarkan uraian di atas, 

permasalahan yang akan dikaji dalam 

penelitian ini adalah a) bagaimana 

kevalidan dan kepratisan e-modul 

dengan model pembelajaran berbasis 

masalah dalam pembelajaran 

matematika; (b) apakah e-modul 

matematika dengan model pembelajaran 

berbasis masalah efektif untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa.  

Sejalan dengan rumusan masalah 

tersebut, tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui a) kevalidan dan 

kepraktisan e-modul dengan model 

pembelajaran berbasis masalah, b) 

keefektifan e-modul dengan model 

pembelajaran berbasis masalah dalam 

meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa. 

E-Modul yang dikembangkan 

diharapkan dapat membuat proses 

pembelajaran lebih interaktif, melalui 

gambar dan video pembahasan soal, 

sehingga materi yang disampaikan lebih 
mudah dimengerti. Selain itu 

mendorong siswa menganalisis 

permasalahan untuk menemukan, 

memahami, menerapkan konsep 

matematika yang berkaitan dengan 
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pemecahan masalah matematika. dan 

berfikir mengaitkan dengan dunia nyata.  
 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini 

menggunakan metode penelitian dan 

pengembangan (Research and 

Development) yang mengacu pada 

model ADDIE (Analyze,  Design, 

Development, Implementation and 

Evaluation) (Smith & Ragan, 2015) 

Berikut ini desain prosedur ADDIE. 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Desain ADDIE (Smith & 

Ragan, 2015) 

 

Penelitian ini akan dilaksanakan 

di SMAN 7 Kota Serang Propinsi 

Banten dengan subjek kelas XI IPA 1 

berjumlah 30 siswa. Objek dalam 

penelitian ini adalah Modul matemtika 

yang dikembangkan dengan model 

Problem Based Learning pada materi 

Barisan dan Deret.  

Instrumen pengumpulan data 

melalui a) wawancara, b) Angket 

validasi uji ahli dan respon siswa 

terhadap kepraktisan modul; c) Tes 

evaluasi  untuk  mengetahui  keefektifan 

e-modul meningkatkan kemampuan  

pemecahan  masalah matematis siswa. 

Analisis data hasil respon angket 

mengunakan Uji t satu arah, karena 

peneliti hanya menggunakan 1 sampel 

yaitu kelas XI IPA 1. 

Modul dinyatakan valid setelah 

melalui proses uji validasi oleh ahli 

media, ahli bahasa, dan ahli pendidikan. 

Dengan persentase 76%-100% dengan 

kriteria valid. Melalui hasil respon 

angket, modul mendapat penilaian 

positif dari siswa dengan kategori di 

anggap sangat praktis dan efektif 

digunakan dalam pembelajaran 

matematika saat daring. 

Indikator E-Modul dikatakan praktis 

jika hasil penilaian modul melalui 

angket telah mencapai kategori praktis. 

(Sugiyono, 2017). E-modul dikatakan 

efektif digunakan pada pembelajaran 

matematika apabila ketuntasan lebih 

dari 70% dari jumlah siswa XI IPA 1 

(KKM mata pelajaran matematika 

SMAN 7 Kota Serang ≥ 70).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Adapun hasil penelitian dan 

pengembangan e-modul dengan model 

ADDIE dapat di uraikan menjadi 

beberapa tahap yaitu: 
 

a)  Analisys (analisis) 

Analisis kebutuhan merupakan 

tahap pertama dalam penelitian ADDIE 

yang bertujuan untuk mengetahui 

potensi masalah yang ada di sekolah 

dengan melakukan wawancara kepada 

Ibu Susi Meila Daryani, M.Pd, selaku 

guru matematika di SMAN 7 Kota 

Serang pada tanggal 16 Januari 2021 

mengungkapkan bahwa, guru tersebut 

belum pernah membuat e-modul secara 

pribadi karena membutuhkan waktu 

untuk membuatnya, pembelajaran hanya 

menggunakan buku paket dan LKS dari 

sekolah. Angket analisis kebutuhan 

bahan ajar, siswa mengungkapkan 

bahwa tidak bisa memahami penjelasan 

contoh soal yang tersedia pada buku 

paket jika hanya melihat contoh tanpa 

ada ilustrasi pemecahan masalah. Siswa 

menyampaikan saran sebaiknya buku 

matematika tidak hanya memuat materi 
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saja, namun juga ada pembahasan 

secara audio maupun visual tentang cara 

pemecahan masalah matematika.  

Adapun penyajian materi yang 

dikembangkan meliputi mengorientasi 

siswa pada masalah, mengorganisasi 

siswa untuk belajar, memandu siswa 

melakukan investigasi secara individu, 

menyajikan prosedur pemecahan 

masalah, menganalisis dan 

mengevaluasi proses pemecahan 

masalah. Desain Kuis, Games, dan 

latihan soal, yang di buat memuat 

masalah-masalah kontkestual yang 

harus di pecahkan siswa secara mandiri, 

sehiggga melalui media tersebut siswa 

banyak berlatih soal pemecahan 

masalah secara rutin. 

Untuk mendukung pembelajaran 

daring yang baik sebagai solusi  dari 

masalah tersebut, sangat diperlukan 

perangkat pembelajaran yang tepat 

sebagai bahan ajar yang mendukung 

peserta didik agar mampu memecahkan 

masalah matematika dimasa pandemi. 

Salah satu  perangkat pendukung 

pembelajaran yang tepat adalah modul 

berbasis Problem Based Learning, suatu 

model pembelajaran inovatif untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah peserta didik. 
 

b) Design (Desain 
Materi matematika yang dpilih 

dalam modul ini adalah materi Barisan 

dan Deret kelas XI SMA  sesuai dengan 

kurikulum 2013 yang disederhanakan 

dalam pembelajaran matematika di 

masa pandemi. Materi yang 

dikembangkan berupa pemberian 

masalah kontekstual diawal sehingga 

siswa dapat mengaitkan pelajaran  

matematika dengan mengkonstruksi 

materi di kehidupan nyata.  

Latihan soal cerita dikaitkan dengan 

kehidupan sosial untuk melatih siswa 

agar dapat mengembangkan materi yang 

dipelajari dengan pengalaman pribadi. 

dikombinasikan dengan materi yang  

dapat ditahap awal berupa masalah 

Modul di desain dengan aplikasi Book 

Creator dilengkapi dengan media 

penunjang pembelajaran seperti 

Wordwall, livework sheet, Google 

Forms, proprofs, Quizizz, Youtube. 

Adapun desain modul dapat dijelaskan 

pada Gambar 2. 

 

 
Gambar  2. Penyusunan E-Modul 

(Kemenristekdikti, 2020) 

 

c) Development (Pengembangan) 

Tahap ketiga adalah tahap 

Development (pengembangan). 

Spesifikasi produk yang dikembangkan 

adalah e-modul interaktif yang dapat 

dipelajari siswa secara mandiri maupun 

kelompok. E-Modul yang telah 

dikembangkan dikonsultasikan terlebih 

dahulu dengan dosen pembimbing yaitu 

Dr. Heni Pujiastuti, M.Pd dan Dr. 

Anwar Mutaqin, M.Si. Selanjutnya 

divalidasi oleh Validator yang terdiri 

dari 3 ahli materi, 3 ahli media, dan 3 

ahli bahasa untuk diuji kevalidannya.  

Kriteria dalam penentuan subjek 

uji ahli, yaitu: (1) Berpengalaman 

dibidangnya, (2) Berpendidikan 

minimal S2. Para ahli memberikan 

penilaian dan saran atas desain e-modul, 

sehingga peneliti dapat segera merevisi 
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pada bagian yang kurang baik sebelum 

e-modul diujicobakan.  

Alur validasi instrumen dapat 

dilihat melalui gambar 3  

 

 
 

Gambar 3. Skema validasi instrumen 

 

Ahli materi  memberikan 

penilaian  dan masukan untuk bahan 

ajar pada aspek  kesesuaian materi e-

modul. Ahli  materi dalam penelitian ini 

merupakan dosen matematika 

Universitas Sultan Ageng Tirtayasa 

yang terdiri dari Dr. Novaliyosi, M.Pd, 

Ihsanudin, M.Pd dan Dr. Cecep A.HFS, 

M.Si. Hasil validasi dapat dilihat pada 
pada Tabel 1. 

 

Tabel 1 Validasi ahli materi 

Aspek Kelayakan isi materi 

Persentase 78 % 

Kriteria Valid 
 
 

Berdasarkan data pada Tabel 2 

dapat disimpulkan hasil validasi ahli 

materi memperoleh  rata-rata persentase  

sebesar 78% dengan kriteria valid 

setelah diperbaiki dengan beberapa 

saran dan masukan dari validator  pada 

Tabel 2. Setelah modul dikategorikan 

valid menurut Validasi ahli materi, 

selanjutnya modul divalidasi oleh ahli 

media untuk melihat seberapa media 

dapat mempermudah penyampaian 

materi dan memberikan kepraktisan 

dalam pembelajaran matematika. Ahli 

media memberikan penilaian tampilan 

e-modul. Ahli media merupkan dosen 

matematika Universitas Sultan Ageng 

Tirtayasa yang terdiri dari Aan Subhan 

P., M.Pd, Isna Rafianti, M.Pd, dan Ria 

Sudiana, M.Si. Hasil validasi dapat 

dilhat pada Tabel 3. 

 

Tabel 2. Saran validasi ahli materi 

Sebelum 

diperbaiki 

Setelah diperbaiki 

Modul  

belum 

terlihat 

model PBL   

Di awal  penyampaian 

materi diberikan  

tahapan model PBL 

yang berkaitan dengan 

masalah kontekstual  

Belum ada 

kemampuan 

pemecahan 

masalah 

disetiap 

indikator  

Isi modul disetiap 

tahapan kegiatan 

pembelajaran 

diperbaiki dengan 

menambahkan 

indikator kemampuan 

pemecahan masalah 

Contoh soal 

kurang 

kontekstual  

contoh soal diperbaiki 

dengan memberikan 

soal kontekstual yang 

melibatkan kehidupan 

sosial, misalnya : 

perhitungan  

penjualan Mobil dan 

penanaman modal 

menabung di Bank  
 

 
 

Tabel 3. Validasi Ahli  Media 

Aspek  Penggunaan Media  

Persentase  79% 

Kriteria  Valid  
 

Berdasarkan data Tabel 4 dapat 

disimpulkan hasil uji validasi ahli media 

memenuhi kriteria valid dengan 

persentase 79%. Dalam hal ini  modul 

di kategorikan valid menurut ali media 

setelah diperbaiki dengan beberapa 

saran dan masukan pada Tabel 4. 
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Tabel 4.  Saran ahli media 

Sebelum 

 diperbaiki  

Setelah 

diperbaiki  

Kurangi variasi 

background 

Sudah 

diperbaiki  

Tata letak tautan link 

quiz dirapihkan  

Sudah 

diperbaiki   

Glosarium terletak 

dibelakang modul  

Sudah 

diperbaiki 
 

Setelah diperbaiki berdasarkan 

saran dan masukan dari ahli media, 

modul juga di validasi oleh ahli bahasa 

dengan memberikan penilaian 

ketatabahasan e-modul. Ahli bahasa 

terdiri dari 3 Uji ahli yaitu Dr. Odien 

Rosidin, S.Pd., M.Hum, selaku Dosen 

Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas 

Sultan Ageng Tirtayasa, dan 2 guru 

Bahasa Indonesia SMAN 7 Kota serang 

yaitu Siti Dahniar Setiati, M.Pd dan 

Dade Nurhaeni, M.Pd. Hasil validasi 

dapat dilihat pada Tabel 5. 
 

 

Tabel 5. Validasi ahli  bahasa 

Aspek  Penggunaan Media  

Persentase  79% 

Kriteria  Valid  
 

Data pada Tabel 5 menunjukkan 

hasil validasi bahasa mendapatkan 

persentase rata-rata sebesar 77% dengan 

kriteria valid. Berdasarkan hasil rata-

rata validasi yang diperoleh, e-modul 

dinyatakan valid (layak di gunakan). 

Hasil ini sesuai dengan penelitian 

(Trilaksono, Darmadi, & Murtafi’ah, 

2018), bahwa modul pembelajaran yang 

dikembangkan harus benar-benar valid 

sehingga hasil penelitian yang 

dilakukan juga valid.  

 

d) Implementation (implementasi) 

Tahap keempat adalah 

Implementation (penerapan) yang 

dilaksanakan pada tanggal 17 Mei 

hingga 31 Mei 2021 dengan melakukan 

pembelajaran  di kelas XI IPA 1 SMAN 

7 Kota Serang Semester genap tahun 

ajaran 2020/2021 berjumlah 30 siswa 

secara daring (online)  melalui google 

meet menggunakan e-modul materi 

barisan dan deret yang sudah di 

kembangkan.  

 Berdasarkan hasil pengolahan 

data yang di peroleh, maka jumlah skor 

hasil persentase  kepraktisan adalah 

2.306,  dengan jumlah skor seluruhnya 

2.640 memenuhi kriteria  sangat praktis 

berdasarkan pedoman penskoran 

(Sugiyono, 2017)  pada rentang 85%-

100%. Sebagaimana penelitian (Setyadi 

& Saefudin, 2019) modul matematika 

dengan pembelajaran berbasis masalah 

praktis digunakan dalam pembelajaran 

matematika ditinjau dari hasil angket 

respon siswa dengan  persentase 89%.  

Penilaian kepraktisan e-modul 

terdiri dari aspek tampilan, aspek 

penyajian materi, dan aspek manfaat. 

Hasil persentase kepraktisan dapat 

dilihat pada Tabel 6. 
 
 

Tabel 6. Persentase kepraktisan e-modul 

Aspek Persentase 

Tampilan Visual 26% 

Penyajian materi 53% 

Pemanfaatan software 21% 
 

Penilai pada aspek tampilan 

modul menunjukkan persentase 26%. 

Siswa mengungkapkan e-modul mudah 

dipahami dan menarik untuk dipelajari 

seperti komentar. Ketertarikan siswa 

pada penjelasan materi e-modul dengan 

tampilan yang dilengkapi media gambar 

sehingga mudah dipahami, didukung 

oleh penelitian (Setiawan & Rizki, 

2018) bahwa  modul interaktif sangat 

bermanfaat dan sesuai kebutuhan siswa, 

sehingga di era revolusi industri 4.0, 

sudah seharusnya guru dan siswa 
memanfaatkan teknologi dalam proses 

pembelajarannya. Sebagaimana 

pendapat (Kay & Kletskin, 2012), 

bahwa teknologi baru seperti 

penggunaan web, video, gambar, suara, 
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dan jaringan internet dari berbagai 

aplikasi dapat meningkatkan 

keberhasilan dalam menerapkan PBL. 

Respon siswa dalam segi aspek 

penyajian materi, menunjukkan angka 

persentase  53%.Siswa mengungkapkan 

bahwa e-modul mudah dipahami dan 

dapat membantu siswa memecahkan 

permasalahan belajar  matematika 

karena sangat detail penjelasannya. Hal 

tersebut didukung penelitian (Hamidah, 

2019), siswa merespon positif pada 

pembelajaran matematika menggunakan 

modul sebagai bahan ajar yang 

memudahkan siswa dalam memahami 

materi pelajaran. 

Siswa mengungkapkan belajar 

menggunakan e-modul membantu 

memahami materi dan memudahkan 

pembelajaran online, meski masih 

terdapat siswa yang perlu mendapatkan 

bimbingan guru. Sejalan penelitian 

(Neo, Park, Lee, Soh, & Oh, 2015)  

bahwa e-modul sangat praktis dan 

efektif digunakan dalam pembelajaran 

online.  

E-Modul dikatakan efektif jika 

berhasil meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa 

yang  memenuhi ketuntasan belajar 

minimal 70% siswa. Sebelum diujikan, 

instrumen terlebih dahulu divalidasi 

oleh 2 dosen matematika yaitu Dr. 

Sukirwan. M.Pd dan Dr. Nurul Anriani, 

M.Si serta 1 orang guru matematika 

SMA kelas XI yaitu Susi Meila 

Daryani, M.Pd. 

Siswa diinstruksikan untuk 

menentukan panjang lintasan yang 

terbentuk sampai bola menyentuh 

lantai untuk yang ke-3 kalinya. Namun 

hasil jawaban siswa pada gambar 9  

tidak sampai pada hasil yang tepat. 

Siswa menuturkan, soal tersebut sulit 

untuk dikerjakan, karena ia kurang 

memahami rumus menentukan panjang 

lintasan. Hal ini sejalan dengan 

penelitian (Ramdan, Veralita, Rohaeti, 

& Purwasih, 2018) bahwa siswa tidak 

memahami  materi  barisan dan deret 

dengan  baik sehingga tidak dapat 

merencanakan pemecahan masalah serta 

melakukan perhitungan dari soal 

tersebut karena siswa merasa sulit 

menyelesaikan soal yang tidak biasa 

atau rutin.   

Bagi siswa yang memenuhi 

ketuntasan belajar, siswa mampu 

menyelesaikan soal kemampauan 

pemecahan masalah dengan baik, 

mampu memahami permasalahan yang 

disajikan pada soal dengan menuliskan 

apa yang diketahui dan yang ditanyakan 

pada soal tersebut, siswa mampu 

melakukan langkah penyelesaian 

masalah yang harus dilakukan untuk 

menjawab soal dan  menyelesaikan soal 

kontekstual. 

 Efektivitas penggunaan e-

modul berbasis PBL di kelas XI IPA 1 

dengan jumlah  30 siswa terdiri dari 24 

siswa tuntas dan 6 siswa belum tuntas 

dengan persentase  siswa yang 

mencapai tuntas menunjukkan angka 

80%. Hal tersebut sesuai dengan hasil 

penelitian (Yuherni, Maimun, & Yunita, 

2020), penggunaan modul sangat efektif 

dalam pembelajaran matematika yang 

bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah 

matematis. 

 
 

e) Evaluation (Evaluasi) 

Evaluasi dapat berupa saran, 

perbaikan, komentar, dan masukan dari 

siswa, guru, dan validator.  

Adapun Saran dari pakar 

matematika mengenai uji instrumen tes 

kemampuan pemecahan masalah adalah 

pertanyaan ditambah dengan variasi 

lain, dan penggunaan kata tanya lebih 

membuka pemikiran siswa  untuk 

berpikir kritis dalam memecahkan 

masalah. Saran tersebut telah diperbaiki 
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melalui proses revisi. Modul berbasis 

Problem Based Learning yang  

dikembangkan sebagai berikut. 

 

1. Cover Modul 

Gambar 4 adalah cover e-modul 

berbasis Problem Based Learning yang 

disajikan materi Barisan dan Deret 

untuk kelas XI SMA . 

 
Gambar 4. Cover Modul  

 

2. Halaman kata pengantar dan daftar 

isi (Gambar 5) 

 

 

 

 

 

 

 
 
Gambar 5. Kata pengantar dan daftar isi 

 

3. Peta konsep  

Penyajian peta konsep untuk 

memudahkan siswa memahami alur  

materi pembelajaran (Gambar 6) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Peta Konsep 
 

4. Isi Materi  

Materi disajikan secara audio 

visual, berupa penyajian video berisi 

masalah di awal pembelajaran yang 

berkaitan dengan PBL (Gambar 7). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Materi 
 

5. Link Latihan soal Games 

Soal latihan  dan game disajikan 

melalui link yang bertujuan mengajak 

siswa berpetualang memahami materi 

yang dipelajari (Gambar 8). 

 

 

 

 
 

 

 

 

Gambar 8. Materi dan Games 

 

Setelah bahan ajar 

dikembangkan menjadi e-modul 

berbasis PBL, siswa menjadi lebih 
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memahami materi yang disampaikan. 

Sebagaimana peneltian oleh (Uz et al., 

2019), menggunakan bahan ajar 

berbasis web seperti e-modul dapat 

memenuhi kebutuhan belajar dengan 

kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa yang bervariasi 

sehingga dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa.  

Kelebihan e-modul adalah siswa 

dapat mengerjakan latihan soal evaluasi 

dan langsung dapat mengetahui skor 

yang diperolehnya melalui tautan link.  

Games  dan kuis didesain menyesuaikan 

soal-soal latihan agar siswa terbiasa 

menyelesaikan soal barisan dan deret. 

Sejalan dengan (Subekti & Akhsani, 

2020),  keaktifan siswa menyelesaikan 

soal-soal dalam modul menjadikan 

latihan dan pengulangan sehingga siswa 

terbiasa menyelesaikan permasalahan 

yang diberikan.  Sebagaimana 

(McIntyre, Wegener, & McGrath, 2018) 

bahwa komponen e-modul yang 

disajikan secara online (teks dan 

gambar, video, simulasi dan pertanyaan 

umpan balik) dianggap efektif oleh 

siswa sebagai pengalaman belajar 

secara online. Adapun kekurangannya 

adalah modul berbentuk soft file belum 

sampai tahap publish internet, sehingga 

tidak semua bisa mengakses e-modul 

kecuali siswa yang sudah diberikan link 

aksesnya. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil penelitian ini beruapa 

pengembangan e-modul berbasis PBL 

dinyatakan valid, praktis dan efektif 

dalam meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis.  

Penelitian ini masih memiliki 

keterbatasan yaitu  implementasi hanya 

pada satu kelas. Saran untuk penelitian 

selanjutnya, agar menerapkan pada 

skala yang lebih luas. Hasil 

pengembangan modul ini diharapkan 

dapat dijadikan salah satu bahan ajar 

penunjang pembelajaran untuk materi 

barisan dan deret kelas XI SMA. 
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